ANALISIS FAKTOR – FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENGUNGKAPAN

CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR) DALAM LAPORAN TAHUNAN








Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor – faktor 
apakah yang mempengaruhi pengungkapan Corporate Social Responsibility 
(CSR) dalam laporan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Dalam penelitian ini menggunakan enam variabel independen, 
yaitu size, profitabilitas, profile, ukuran dewan komisaris, leverage, dan umur. 
Sampel yang terpilih dalam penelitian ini menggunakan purposive 
sampling dengan kriteria yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 
selama tahun 2008 – 2010 yang menerbitkan Annual Report selama periode 
pengamatan yaitu dari tahun 2008 sampai tahun 2010. Dari tiga tahun periode 
pengamatan ditemukan 40 perusahaan yang menerbitkan annual report secara 
berturut – turut, sehingga jumlah sampel awal selama tiga tahun pengamatan yang 
digunakan dalam penelitian adalah sebanyak 120 sampel. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling. Dalam penelitian ini 
terdapat satu model penelitian, yaitu meneliti pengaruh size, profitabilitas, profile, 
ukuran dewan komisaris, leverage, dan umur perusahaan terhadap pengungkapan 
corporate social responsibility perusahaan. Analisis data yang digunakan adalah 
analisis regresi berganda. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dalam 







Berdasarkan pada tujuan dan analisis data yang dilakukan, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Variabel independen (size, profitabilitas, profile, ukuran dewan 
komisaris, leverage, dan umur perusahaan) dapat menjelaskan variabel 
dependen (Corporate Social Disclosure) hanya sebesar 0,183 atau 18,3% 
2. Ukuran perusahaan (size), profitabilitas, profile, ukuran dewan 
komisaris, leverage, dan umur perusahaan secara simultan berpengaruh 
terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSD) 
3. Ukuran dewan komisaris dan leverage secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility 
(CSD) 
4. Ukuran perusahaan (size), profitabilitas, profile, dan umur perusahaan 
secara parsial tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate 
Social Responsibility (CSD). 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penulis menyadari bahwa penelitian tidak lepas dari keterbatasan – 





1. Dengan sampel penelitian hanya pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI, maka hasil dari penelitian ini tidak bisa 
menggeneralisasikan seluruh perusahaan go public yang terdaftar di BEI. 
2. Indeks pengungkapan CSR pada penelitian ini hanya didasarkan pada 78 
item Corporate Social Disclosure dan memakai instrumen penelitian 
berupa check-list untuk daftar variabel yang akan dikumpulkan datanya. 
3. Nilai Adjusted R2 yang rendah dari hasil pengujian yang hanya sebesar 
18,3% dapat diinterpretasikan bahwa variabel independen yang 
digunakan dalam penelitian ini kurang dapat menjelaskan variabel 
dependen. 
4. Variabel penelitian (khususnya size perusahaan yang diproksi dengan 
jumlah karyawan) kurang dapat menjelaskan secaraa jelas mengenai 
pengaruhnya terhadap item – item pengungkapan CSR secara 
keseluruhan. 
 
5.3 Saran  
Dengan memperhatikan hasil penelitian serta dengan pertimbangan 
keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki pada penelitian ini, maka dapat diajukan 
beberapa saran untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan mengambil sampel secara keseluruhan 





memperoleh data yang lebih lengkap dengan jumlah sampel yang lebih 
banyak 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah periode pengamatan agar 
diharapkan dapat memberikan hasil pengujian yang lebih baik. 
3. Penelitian selanjutnya diharapkan memakai indeks pengungkapan CSR 
yang lebih terbaru seperti berpedoman kepada Indonesian Sustainability 
Reporting Award (ISRA) untuk hasil pengujian yang lebih baik dan 
terbaru. 
4. Penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan variabel baru dalam 
penelitian yang tidak hanya terbatas pada variabel yang sudah digunakan 
dalam penelitian ini atau penelitian – penelitian sebelumnya yang 
diperkirakan lebih memiliki pengaruh terhadap pengungkapan Corporate 
Social Responsibility.   
5. Menggunakan media lain selain laporan tahunan perusahaan, misalnya 
sustainability report.  
6. Penelitian selanjutnya diharapkan lebih memberikan paparan yang lebih 
luas mengenai item – item pengungkapan sosial, dikarenakan 
memungkinkan dari beberapa variabel independen yang digunakan 
belum dapat menjelaskan secara jelas pengaruhnya terhadap 
pengungkapan CSR tersebut secara keseluruhan, khususnya size 
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